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Diare merupakan penyebab kematian kedua pada anak di bawah lima tahun, dan membunuh sekitar 525.000
anak setiap tahun (WHO, 2017). Hasil Riskesdas tahun 2018 mengungkapkan bahwa prevalensi diare
tertinggi pada kelompok umur 1-4 tahun. Kota Bogor merupakan salah satu kota di Jawa Barat dengan
angka kejadian diare tertinggi. Pada tahun 2016 hingga 2017 terjadi peningkatan kasus diare di Kota Bogor
dan kasus terbanyak terdapat di wilayah kerja Puskesmas Sempur yaitu Desa Sempur dengan mayoritas
kasus diare terjadi pada balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian diare pada balita di Desa Sempur Kota Bogor Tahun 2019. Desain penelitian yang
digunakan adalah cross sectional dengan sampel sebanyak 135 responden. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode wawancara menggunakan kuesioner. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kejadian
diare pada balita. VVariabel bebas terdiri dari karakteristik orang tua (pendidikan, pendapatan, pengetahuan,
dan perilaku cuci tangan), karakteristik balita (status gizi) dan faktor lingkungan (pengelolaan sampah
rumah tangga, sumber air bersih, sumber dan pengelolaan air minum, pembuangan tinja). fasilitas, dan
SPAL). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku cuci tangan orang tua memiliki hubungan yang
bermakna secara statistik dengan kejadian diare pada balita (p value = 0,008; OR = 3,261; Cl 95% = 1,425 -
7,462). Upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan edukasi kepada masyarakat tentang perilaku hidup
bersih dan sehat serta peningkatan sanitasi lingkungan dalam rangka pencegahan diare pada balita.

<br>

Diarrheais the second leading cause of death in children under five years, and kills around 525,000 children
every year (WHO, 2017). Theresults of Riskesdasin 2018 revealed that the highest prevalence of diarrhea
was in the 1-4 year age group. Bogor City is one of the citiesin West Java with the highest incidence of
diarrhea. From 2016 to 2017 there was an increase in diarrhea cases in Bogor City and the most cases were
in the working area of &#8203;&#8203;the Sempur Health Center, namely Sempur Village with the
majority of diarrhea cases occurring in toddlers. This study aims to determine the factors related to the
incidence of diarrheain toddlersin Sempur Village, Bogor City in 2019. The research design used was cross
sectional with a sample of 135 respondents. Data was collected by interview method using a questionnaire.
The dependent variable in this study was the incidence of diarrheain children under five. The independent
variables consist of characteristics of parents (education, income, knowledge, and hand washing behavior),
characteristics of children under five (nutritional status) and environmental factors (household waste
management, clean water sources, drinking water sources and management, excreta disposal). facilities, and
SPAL). Theresults of this study indicate that parental hand washing behavior has a statistically significant
relationship with the incidence of diarrheain children under five (p value = 0.008; OR = 3.261; 95% CI =
1.425 - 7.462). Efforts that can be done are to provide education to the community about clean and healthy
living behavior and improve environmental sanitation in the context of preventing diarrheain toddlers.
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